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PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Pernikahan adalah sesuatu yang sangat bermakna bagi setiap umat
manusia baik laki-laki maupun perempuan yang dilakukan sekali dalam seumur
hidup. Pada dasarnya pernikahan adalah sarana terbaik penyaluran insting (naluri
manusia) dan untuk keberlangsungan keturunan = manusia. Pernikahan
menghasilkan sikap kasih sayang diantara anggota keluarga sehingga akan timbul
kenyamanan, keserasian dan ketentraman.' Hal tersebut telah diterangkan dalam

firman Allah SWT QS. Ar-Rum: 21:
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Artinya Dan di antara tanda-tanda kekuasaan-Nya ialah Dia menciptakan
untukmu isteri-isteri dari jenismu sendiri, supaya kamu cenderung dan merasa
tenteram kepadanya, dan dijadikan-Nya diantaramu rasa kasih dan sayang.

Sesungguhnya pada yang demikian itu benar-benar terdapat tanda-tanda bagi
kaum yang berfikir.

Selain pengertian di atas yang telah disebutkan, Perkawinan juga

diartikan ikatan lahir batin antara seorang laki-laki dan perempuan untuk

! Al-Hamdani, Risalah Nikah, (Jakarta: Pustaka Amani, 2011), hal 3.



memenuhi tujuan hidup berumah tangga sebagai suami isteri dengan memenuhi
syarat dan rukun yang telah ditentukan oleh syariat Islam.?

Rasulullah sangat menganjurkan pernikahan bagi umatnya yang mampu
melaksanakannya, karena dengan menikah seseorang akan mampu menjaga
pandangan dan mampu menjaga kehormatan, sebagaimana yang dinyatakan

dalam sabda Nabi Muhammad saw yaitu:
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Artinya: Dari Abdullah berkata: Rasulullah saw bersabda : “Hai para
pemuda, barang siapa yang telah sanggup di antaramu untuk kawin, maka
kawinlah karena sesungguhnya kawin itu dapat mengurangi pandangan (yang
liar) dan lebih menjaga kehormatan, tetapi barangsiapa yang belum mampu,
maka hendaklah dia berpuasa, karena (berpuasa) itu menahan nafsu
baginya”.?
Perkawinan harus dilangsungkan berdasarkan ketentuan yang berlaku,
baik dalam ketentuan figh maupun hal lain yang mengatur tentang perkawinan,
seperti di Indonesia tidak cukup dengan ketentuan figh saja tapi juga harus sesuai

dengan Kompilasi Hukum Islam (KHI) maupun undang-undang nasional

(positif).

2. M. Afnan Hafidz dan A. Ma’ruf Asrori, Tradisi Islami: Panduan Prosesi Kelahiran, Perkawinan
dan Kematian, (Surabaya: Khalista, 2009), hal. 88

® Imam Abi AlHusain Muslim bin Alhajjaj Alqusyairi Annaisabury, Shahih Muslim, Juz 1,
(Riyadh: Darul Mughni, 1998), hal. 630



Pernikahan dinyatakan sah bila sudah memenuhi syarat-syarat dan rukun
nikah. Rukun dan syarat menentukan suatu perbuatan hukum, terutama yang
menyangkut dengan sah atau tidaknya perbuatan tersebut dari segi hukum.
Kedua kata tersebut mengandung arti yang sama dalam hal bahwa keduanya
merupakan suatu yang harus diadakan. Dalam suatu acara perkawinan umpanya
rukun dan syaratnya tidak boleh tertinggal, dalam arti tidak sah apabila keduanya
tidak ada atau tidak lengkap. Keduanya mengandung arti yang berbeda dari segi
bahwa rukun adalah suatu hal yang harus ada saat proses pernikahan itu
dilaksanakan dan merupakan bagian atau unsur yang harus ada dalam
pelaksanaan pernikahan tersebut, sedangkan syarat adalah suatu hal yang berada
di luar pelaksanaan pernikahan tersebut, dalam artian bukan merupakan unsur
dalam pernikahan itu.*

Unsur pokok atau yang biasa disebut dengan rukun tersebut dalam suatu
pernikahan adalah laki-laki dan perempuan calon mempelai yang akan melakukan
pernikahan, akad pernikahan itu sendiri yang merupakan ijab dari pihak
perempuan dan kabul dari pihak laki-laki, wali yang melakukan akad dengan
calon mempelai laki-laki dan dua saksi yang menyaksikan proses akad
pernikahan tersebut, jadi kesimpulannya rukun pernikahan adalah:

1. Calon mempelai laki-laki.
2. Calon mempelai perempuan.
3. Wali dari calon mempelai perempuan.

4. Dua orang saksi.

* . Amir Syarifuddin, Hukum Perkawinan islam di Indonesia: Antara Figh Munakahat dan
Undang-Undang Perkawinan, (Jakarta: Kencana, 2011), hal 59



5. ljab dari wali dan kabul dari calon mempelai laki-laki.’

Sedangkan setiap rukun pasti memiliki syarat, sedangkan syarat calon
pengantin tersebut di atas yang paling penting adalah pengantin merupakan
pasangan yang berbeda jenis, berbeda jenis disini dalam artian laki-laki dan
perempuan, karena dalam Al-Quran telah disebutkan, pernikahan yang
diperbolehkan adalah pernikahan antara laki-laki dan perempuan, maka selain itu
Islam tidak membenarkan, baik pernikahan sesama laki-laki ataupun sesama
perempuan. Sedangkan syarat-syarat yang harus dipenuhi oleh masing-masing
calon mempelai adalah:

1. Keduanya jelas identitasnya, baik menyangkut nama, jenis kelamin,

tempat tinggal dan hal-hal lain yang berkenaan dengan dirinya.

2. Keduanya sama-sama beragama Islam.

3. Antara keduanya tidak ada wunsur yang melarang untuk

melangsungkan perkawinan (mu’abbad dan ghairu mu’abbad).

4. Kedua belah pihak telah setuju untuk menikah.

5. Keduanya telah mencapai usia yang layak untuk menikah.®

Seperti yang diterangkan di atas pada syarat-syarat calon mempelai yang
akan menikah, ada poin dimana mengatur tentang pernikahan seagama (pada
poin 2), jika difahami maka pernikahan beda agama dalam artian orang Islam
menikahi orang yang bukan Islam atau non muslim tidak sesuai syarat dan
akhirnya pernikahan itu tidak sah, seperti ungkapan di atas “Pernikahan

dinyatakan sah bila sudah memenuhi syarat-syarat dan rukun nikah”, sedangkan

® . Ibid, 61
® . Ibid, 64



apabila ada seorang pria muslim yang menikahi wanita non muslim atau
sebaliknya maka tidak sesuai syarat dan karena itu maka nikahnya tidak sah.
Dalam kitab Halal Haram dalam Islam dikemukakan, termasuk
perempuan yang haram dinikahi adalah perempuan Musrik. Dinamakan musrik
pada hal ini adalah perempuan yang menyembah berhala, seperti firman Allah

pada surat Al-Bagarah ayat 221:
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Artinya: dan janganlah kamu menikahi wanita-wanita mushrik, sebelum
mereka beriman. Sesungguhnya wanita budak yang mukmin lebih baik dari
wanita mushrik, walaupun Dia menarik hatimu. dan janganlah kamu
menikahkan orang-orang mushrik (dengan wanita-wanita mukmin) sebelum
mereka beriman. Sesungguhnya budak yang mukmin lebih baik dari orang
mushrik, walaupun Dia menarik hatimu. mereka mengajak ke neraka, sedang
Allah mengajak ke surga dan ampunan dengan izin-Nya. dan Allah
menerangkan ayat-ayat-Nya (perintah-perintah-Nya) kepada manusia supaya
mereka mengambil pelajaran.

Ayat di atas menyebutkan secara jelas keharaman menikahi perempuan
yang musrik sebagaimana haram pula menikahkan seorang mu’minah dengan
seorang musrik, karena perbedaan yang mencolok di antara keduanya. Seorang
yang Islam meskipun seorang budak, akan mengajak ke surga sedangkan seorang
musrik mengajak ke neraka. Pihak yang pertama beriman kepada Allah, kenabian
dan hari akhir sedangkan pihak kedua menyekutukan Allah, mengingkari

kenabian dan menyangkal adanya akhirat.



Sementara pernikahan adalah ketenteraman dan cinta kasih. Apabila
keduanya menyatu, bagaimana mungkin dua belah pihak yang berbeda tersebut
dapat disatukan?’

Akan tetapi berbeda dengan wanita musrik yang telah disebut di atas,
Islam masih ada pro dan kontra terhadap perkawinan antara laki-laki muslim
dengan perempuan ahli kitab. Dalam kitab Figh Sunnah diterangkan pernikahan
antara laki-laki muslim dengan perempuan ahli kitab adalah halal. Pernyataan ini
adalah sesuai dengan firman Allah surat Al-Ma’idah ayat 5:
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Artinya: Pada hari ini dihalalkan bagimu yang baik-baik. makanan
(sembelihan) orang-orang yang diberi Al Kkitab itu halal bagimu, dan
makanan kamu halal (pula) bagi mereka. (dan dihalalkan mangawini) wanita
yang menjaga kehormatan diantara wanita-wanita yang beriman dan wanita-
wanita yang menjaga kehormatan di antara orang-orang yang diberi Al Kitab
sebelum kamu, bila kamu telah membayar mas kawin mereka dengan
maksud menikahinya, tidak dengan maksud berzina dan tidak (pula)
menjadikannya gundik-gundik. Barangsiapa yang kafir sesudah beriman
(tidak menerima hukum-hukum Islam) Maka hapuslah amalannya dan ia di
hari kiamat termasuk orang-orang merugi.

Dalam kitab Figh Sunnah juga diceritakan bahwa golongan sahabat dan
tabi’in berpendapat bahwa menikahi seorang perempuan ahli kitab adalah halal.

Dari golongan sahabat diantaranya adalah: Ustman, Thalhah, Ibnu Abbas, Jabir

" . Yusuf Qardhawi, Halal Haram dalam Islam, (Surakarta: Era Intermedia, 2003), hal 260



dan Hudzaifah sedangkan dari golongan tabi’in diantaranya: Sa’id bin Musayyab,
Sa’id bin Jubair, Al-Hasan, Mujahid, Thowus, Ikrimah, Sya’biy.?

Antara perempuan musrik dan ahli kitab ini jauh berbeda, kata syirik pada
surat al-Bagarah tidak masuk dalam golongan Ahli kitab, sebagaimana firman

allah surat Al-Bayyinah ayat 1:
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Artinya: Orang-orang kafir Yakni ahli kitab dan orang-orang musrik
(mengatakan bahwa mereka) tidak akan meninggalkan (agamanya) sebelum
datang kepada mereka bukti yang nyata

Antara ahli kitab dan musrik di sini dipisahkan dengan huruf wawu, Kata
penghubung tersebut pada pokoknya menunjukkan adanya hal yang berbeda yang
pertama dari yang kedua.®

Meskipun banyak yang mengatakan halal untuk menikah antara laki-laki
muslim dengan perempuan ahli kitab akan tetapi para ulama’ di Indonesia masih
blum ada kata sepakat mengenai hukum daripada nikah beda agama tersebut,
akan tetapi Majelis Ulama Indonesia (MUI) sebagai lembaga pemberi fatwa di
Indonesia tentang permasalahan agama Islam, pembahasan mengenai perkawinan
campuran dalam Musyawarah Nasional Il tanggal 11-17 Rajab 1400 H.,
bertepatan dengan 26 Mei — 1 Juni 1980 M, memutuskan:

1. Perkawinan wanita muslimah dengan laki-laki non muslim adalah

haram hukumnya.

8 . Sayyid Sabig, Figh Sunnah juz 2 (Bairut: Darul Fikr, 2008), hal 504
® . Ibid, hal 504



2. Seorang laki-laki muslim diharamkan mengawini wanita bukan
muslim. Tentang perkawinan antara laki-laki muslim dengan wanita
Ahli kitab terdapat perbedaan pendapat. Setelah mempertimbangkan
bahwa mafsadahnya lebih besar daripada maslahatnya, Majelis Ulama
Indonesia memfatwakan perkawinan tersebut hukumnya haram.

Dari permasalahan yang telah dibahas panjang lebar di atas tadi tidak
luput dari pendapat-pendapat para ahli di bidang hukum Islam dan tafsir Al-
Quran, karena hukum Islam salah satunya bersumber dari Al-Quran dan untuk
lebih memahami apa yang telah Allah firmankan dalam Al-Quran, para Fugaha’
memproduksikannya menjadi hukum yang siap saji untuk mudah difahami dan
selanjutnya diikuti.

Universitas Islam Negeri Sunan Ampel Surabaya merupakan salah satu
kampus yang berdiri bagi mahasiswa-mahasiswi yang ingin memperdalam
keilmuan yang berbasis Islami, di kampus ini tentunya juga memiliki para ahli di
bidang tafsir dan figh, kiranya menarik untuk dikaji dari pandangan beliau
mengenai permasalahan nikah beda agama, mengingat pada saat ini masih sering
diperdebatkan tentang nikah beda agama mengenai halal dan haramnya
pernikahan tersebut, terlebih di negara Indonesia yang mayoritas warganya
adalah pemeluk Islam. Mungkin dalam pandangan beliau memiliki persamaan
atau perbedaan dalam menentukan hukum nikah beda agama. Seperti contoh

pada hasil wawancara penulis kepada salah satu guru besar masing-masing

10 Abdusshomad Buchori, Saichul Hadi Permono dkk, 101 Masalah Hukum Islam: Sebuah
Produk Fatwa Majelis Ulama Indonesia, (MUI propinsi Jawa Timur dan PUSTAKA DAI MUDA,
2003), hal 106



bidang yang mana dalam hasil wawancara tersebut terjadi perbedaan antara
pendapat Prof. Dr. H. M. Ridlwan Nasir, MA sebagai guru besar tafsir dan Prof.
Dr. H. A. Faishal Haq, M.Ag sebagai guru besar figh. Menurut pendapat Prof. Dr.
H. M. Ridlwan Nasir, MA nikah beda agama pada zaman ini adalah mutlak
haram dikarenakan banyak kasus yang terjadi justru merugikan agama Islam,
keharaman ini tidak terkecuali pada wanita-wanita ahl al-Kitab (yahudi dan
nasrani), dikarenakan kitab suci mereka sudah berubah dari aslinya dan karena itu
maka ajaran yang dianutnya sudah jauh berbeda dengan ajaran pada aslinya,
sedangkan menurut Prof. Dr. H. A. Faishal Hag, M.Ag, nikah beda agama pada
zaman ini hanya dimakruhkan dan kemakruhan ini hanya diperuntukkan pada
wanita-wanita ahl al-Kitab, selain mereka (musrik) hukumnya haram,
kemakruhan ini merupakan syadud dzari’ah.

Dari hasil penelitian singkat itu, penulis akan membahas dan meneliti
tentang nikah beda agama ini dengan judul “Studi Komparasi Antara Pandangan
Guru Besar dibidang Figh dan Tafsir di Lingkungan UIN Sunan Ampel Surabaya

Tentang Nikah Beda Agama”.

B. Identifikasi dan Batasan Masalah

Dari paparan latar belakang masalah di atas, dapat diidentifikasi masalah-
masalah yang dapat diteliti sebagai berikut:

1) Pengertian Pernikahan Menurut Islam.

2) Rukun dan Syarat Pernikahan Menurut Islam.



3)

4)

5)

6)

7)

8)

10

Hukum Pernikahan Antara Laki-Laki Muslim dan Perempuan Musrik.
Hukum Pernikahan Antara Laki-Laki Muslim dan Perempuan Ahli
kitab.

Pernikahan Beda Agama Menurut MUI.

Pernikahan Beda Agama Menurut Guru Besar di bidang Figh di
Lingkungan UIN Sunan Ampel Surabaya.

Pernikahan Beda Agama Menurut Guru Besar di bidang Tafsir di
Lingkungan UIN Sunan Ampel Surabaya.

Persamaan dan perbedaan pandangan Guru Besar di bidang Figh dan
Tafsir di Lingkungan UIN Sunan Ampel Surabaya mengenai Nikah

Beda Agama.

Supaya lebih terarah dan lebih jelas, maka perlu diberikan batasan

masalah pada persoalan yang akan diteliti. Pada penelitian ini masalah hanya
dibatasi pada bahasan bagaimana pandangan guru besar di bidang figh dan tafsir
di lingkungan UIN Sunan Ampel Surabaya mengenai nikah beda agama serta

persamaan dan perbedaan pandangan diantara masing-masing bidangnya.

C. Rumusan Masalah

Berdasarkan identifikasi dan batasan masalah yang dipaparkan penulis di

1.

atas, maka penulis merumuskan masalah sebagai berikut:

Bagaimana pendapat guru besar di bidang figh di lingkungan UIN

Sunan Ampel Surabaya terhadap nikah beda agama?
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2. Bagaimana pendapat guru besar di bidang tafsir di lingkungan UIN
Sunan Ampel Surabaya terhadap nikah beda agama?
3. Apa persamaan dan perbedaan antara pendapat guru besar di masing-
masing bidang?
D. Kajian Pustaka

Kajian pustaka ini digunakan untuk mengetahui apakah terdapat
penelitian yang sejenis sebelumnya, sehingga tidak menimbulkan pengulangan
penelitian dan juga menghindari plagiasi terhadap suatu karya tulis ilmiah.

Topik utama yang akan penulis bahas adalah tentang nikah beda agama.
Dalam skripsi ini penulis akan memaparkannya dari sudut pandang guru besar di
bidang figh dan tafsir di lingkungan UIN Sunan Ampel Surabaya kemudian di
komparasikan antara pandangan guru besar masing-masing bidang.

Menurut penelusuran penulis, penelitian yang menyinggung komparasi
tentang pernikahan beda agama sebelumnya memang sudah ada, namun dalam
penelitian itu tidak ada yang memaparkannya dari sudut pandang Guru Besar
dibidang figh maupun tafsir di Lingkungan UIN Sunan Ampel Surabaya. Berikut
penelitian yang menyinggung nikah beda agama tersebut:

1. Skripsi karya Wurini, 2010, dengan judul Studi Komparasi Antara

Ketentuan Hukum Islam dan Kanonik Roma Tentang Perkawinan
Beda Agama, penulis adalah mahasiswa IAIN Sunan Ampel Surabaya
jurusan Akhwalus Syahsiyah. Dalam skripsi ini dijelaskan bahwa
umat Islam diperbolehkan untuk menikah dengan pasangan yang

berbeda agama, kebolehan ini hanya dikhususkan pada laki-laki
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Muslim dengan perempuan non Muslim ahli kitab, sedangkan pada
agama Katolik diperbolehkan menikah dengan pasangan yang berbeda

agama baik laki-lakinya maupun perempuannya.

. Skripsi karya Atras bin Muhammad, 1999, dengan judul Studi

Perbandingan antara Enekmen Keluarga Islam Selangor, Malaysia
dengan Kompilasi hukum Islam, penulis adalah mahasiswa IAIN
Sunan Ampel Surabaya jurusan Perbandingan Agama.

. Skripsi karya Mahbubah, 2005, dengan judul Analisis atas Ketentuan
Hukum Perkawinan Beda Agama dalam Kompilasi Hukum Islam dan
Counter Legal Draf Kompailasi Hukum Islam, penulis adalah
mahasiswa IAIN Sunan Ampel Surabaya jurusan Akhwalus
Syahsiyah. Skripsi ini menjelaskan tentang bagaimana latar belakang
lahirnya ketentuan hukum kawin beda agama yang terdapat dalam
KHI dan CLD KHI, apa dasar dan metode yang digunakan dalam

menetapkan hukum perkawinan beda agama di dalam keduanya.

. Skripsi karya Arini Alfi Fitriani, 2012, dengan judul Pencatatan

Perkawinan Beda Agama: Studi Komparatif antara Pandangan Hakim
PA Sidoarjo dan Hakim PN Sidoarjo Terhadap Pasal 35 huruf (a)
Undang-Undang nomor 23 tahun 2006 tentang Administrasi
Kependudukan, penulis adalah mahasiswa IAIN Sunan Ampel
Surabaya jurusan Akhwalus Syahsiyah. Skripsi ini meneliti tentang
bagaimana pencatatan perkawinan beda agama menurut hakim PA

Sidoarjo dan PN Sidoarjo dalam pasal 35 huruf (a) UU no. 23 tahun
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2006 tentang administrasi kependudukan, serta persamaan dan
perbedaan pandangan keduanya.

Skripsi karya Hilda Cholidah, 2005, dengan judul Analisis Hukum
Islam dan Hukum Perdata terhadap Penetapan Permohonan Perwalian
Anak Akibat Perkawinan Agama di PA Sidoarjo, penulis adalah
mahasiswa IAIN Sunan Ampel jurusan Akhwalus Syahsiyah. Skripsi
ini meneliti tentang dasar hukum apa yang dipakai hakim Pengadilan
Agama Sidoarjo dalam mengabulkan permohonan perwalian yang
dihasilkan dari perkawinan beda agama dan bagaimana tinjauan
hukum Islam dan hukum perdata terhadap penetapan permohonan

anak tersebut.

E. Tujuan Penelitian

Adapun yang menjadi tujuan penelitian dalam penulisan skripsi ini adalah

sebagai berikut:

1.

Mengetahui Pendapat Guru Besar di bidang Figh di Lingkungan UIN
Sunan Ampel Surabaya Terhadap Nikah Beda Agama.
Mengetahui Pendapat Guru Besar di bidang Tafsir di Lingkungan UIN
Sunan Ampel Surabaya Terhadap Nikah Beda Agama.
Menganalisis Persamaan dan Perbedaan antara Pendapat Guru Besar

di masing-masing Bidang.

F. Kegunaan Hasil Penelitian

Hasil Penelitian ini diharapkan dapat bermanfaat untuk:

1. Secara Teoritis
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Penelitian ini dapat menambah khazanah keilmuan terutama di
bidang ilmu figh munakahat khususnya dan bagi penulis maupun
pembaca pada umumnya. Selain itu, penelitian ini juga sebagai kontribusi
pemikiran untuk pengembangan ilmu pengetahuan, khususnya dalam hal
hukum pernikahan dalam Islam yang termasuk dalam kajian Hukum
Keluarga Islam.

2. Secara Praktis

Hasil penelitian ini dapat digunakan sebagai bahan acuan bagi
orang-orang yang akan melangsungkan pernikahan terlebih kepada orang-
orang yang hidup di lingkungan yang heterogen, yang tidak menutup
kemungkinan timbul rasa cinta antar laki-laki dan perempuan yang
berbeda agama maupun kepercayaan, juga kepada para akademisi

dibidang Hukum Keluarga Islam.

G. Definisi Operasional
Supaya pembaca tidak terjadi kesalahpahaman dan terlebih memperoleh
gambaran mengenai judul penelitian ini, maka penulis perlu menjelaskan
beberapa maksud dari sub judul berikut:
Komparasi : Perbandingan, perbandingan disini yang dimaksud
adalah dari dua pandangan narasumber yang penulis pilih menjadi objek

penelitian.
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Guru Besar : Dosen yang telah memperoleh titel Profesor
UIN Sunan Ampel . Universitas Islam Negeri yang bertempat di Jl.
Ahmad Yani 117 Kecamatan Wonocolo Kota Surabaya Provinsi Jawa Timur
Indonesia.
Nikah Beda Agama . Pernikahan yang dilangsungkan antara laki-laki
muslim dengan perempuan non muslim atau sebaliknya.
H. Metode Penelitian
Metode penelitian ini digunakan bertujuan untuk mencapai kebenaran
ilmiah atas suatu hal sebagaimana yang disebutkan dalam rumusan masalah
di atas.
1. Data yang Dikumpulkan
Untuk menjawab masalah yang ada dalam penelitian ini, maka
diperlukan data sebagai berikut:
a. Data tentang nikah beda agama.
b. Data tentang pandangan guru besar di bidang figh di lingkungan UIN
Sunan Ampel Surabaya terhadap nikah beda agama.
c. Data tentang pandangan guru besar di bidang tafsir di lingkungan
UIN Sunan Ampel Surabaya terhadap nikah beda agama.
2. Sumber Data
Data yang diperlukan dalam penelitian ini bersumber dari:
a. Sumber Primer
Sumber data primer adalah data yang diperoleh atau dikumpulkan

langsung di lapangan oleh orang yang melakukan penelitian atau yang
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memerlukannya.'* Dalam penelitian ini sumber data primer diperoleh

dari pihak-pihak berikut:

1. Guru besar di bidang figh di lingkungan UIN Sunan Ampel
Surabaya, yaitu: Prof. Dr. H. A. Faishal Hag, M. Ag, Prof. Dr.
H. Ahmad Zahro, MA dan Prof. Dr. H. Syaiful Anam, M.Ag

2. Guru besar di bidang tafsir di lingkungan UIN Sunan Ampel
Surabaya, yaitu: Prof. Dr. H. Ridlwan Nasir, MA, Prof. Dr.

Aswadi, M.Ag dan Prof. Dr. HM. Roem Roewi, MA

b. Sumber Sekunder

Data sekunder merupakan data yang diperoleh dari pihak lain,

tidak langsung diperoleh peneliti dari subyek penelitiannya.*? Adapun

sumber sekunder yang digunakan dalam penelitian ini adalah sebagai

berikut:

1. Kawin Lintas Agama karya Suhadi

2. Figh Sunnah karya Sayyid Sabiq

3. Halal Haram dalam Islam karya Yusuf Qardhawi

4. Tafsir al-Munir fi al-Agidah wa al-Syariah wa al-Manhaj karya
Wahbah al-Zuhaily

5. Dan lain-lain

3. Teknik Pengumpulan Data

Adapun  metode yang digunakan dalam pengumpulan data

penelitian ini adalah:

11 ‘Masruhan, Metodologi Penelitian Hukum, (Surabaya: Hilal Pustaka, 2013), hal 93

2 Ibid, 97
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a. Wawancara

Wawancara adalah teknik pengumpulan data dengan bentuk
komunikasi atau perekapan antara dua orang atau lebih, guna
mendapatkan informasi dengan cara bertanya langsung kepada subjek
atau informan, untuk mendapatkan sebuah informasi penting yang
diinginkan guna mencapai tujuannya dan memperoleh data yang
diinginkan dan akan dijadikan sebagai bahan laporan penelitian.*® Dan
untuk memperoleh keterangan yang lebih jelas terhadap permasalahan
dalam penelitian ini, maka penulis mengadakan wawancara langsung
dengan pihak-pihak terkait, yaitu:

1. Guru besar di bidang figh di lingkungan UIN Sunan Ampel
Surabaya, yaitu: Prof. Dr. H. A. Faishal Hag, M. Ag, Prof. Dr. H.
Ahmad Zahro, MA dan Prof. Dr. H. Ahmad Syaiful Anam, M.Ag

2. Guru besar di bidang tafsir di lingkungan UIN Sunan Ampel
Surabaya, yaitu: Prof. Dr. H. Ridlwan Nasir, MA, Prof. Dr. H.
Aswadi, M.Ag dan Prof. Dr. H. M. Roem Roewi, MA

b. Dokumentasi

Dokumentasi adalah teknik pengumpulan data yang tidak langsung

ditujukan pada subjek penelitian, namun melalui dokumen.*

Penggalian data terhadap masalah-masalah yang diinginkan yakni

dengan cara menelaah dokumen-dokumen mengenai nikah beda

agama.

13 S. Nasution, Metode Research (Penelitian llmiah), (Jakarta: Bumi Aksara, 2008), hal 113
%M. Igbal Hasan, Metodologi Penelitian dan Aplikasinya, (Bogor: Ghalia Indonesia, 2002), 87
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4. Teknik Analisis Data
Adapun metode yang digunakan untuk menganalisis hasil
penelitian ini adalah metode deskriptif komparatif, yaitu berusaha
mendeskripsikan atau memaparkan dan menjelaskan pandangan guru
besar bidang figh dan tafsir terhadap nikah beda agama serta
membandingkan pendapat-pendapat masing-masing guru besar untuk
kemudian mencari persamaan atau perbedaan diantara pendapat-pendapat
beliau.
Sistematika Pembahasan

Sistematika dari skripsi ini adalah sebagai berikut:

BAB | Tentang pendahuluan, bab ini mencakup latar belakang masalah,
identifikasi masalah, Identifikasi dan batasan masalah, kajian pustaka, tujuan
penelitian, kegunaan penelitian definisi operasional, metode penelitian serta
sistematika pembahasan.

BAB Il Berisi pembahasan yang berupa landasan teori yang memaparkan

tentang nikah beda agama dari segi tafsir dan figh secara umum.

BAB Il Berisi pembahasan mengenai pandangan guru besar di bidang
tafsir tentang nikah beda agama yang meliputi: definisi nikah beda agama,
dasar hukum nikah beda agama serta penafsirannya tentang ayat-ayat nikah
beda agama dan sah tidaknya nikah beda agama di masa sekarang umumnya
dan penerapannya di Indonesia khususnya menurut guru besar dibidang tafsir
dan juga mengenai pandangan guru besar bidang figh tentang nikah beda

agama yang meliputi: definisi nikah beda agama, hukum nikah beda agama
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serta metode ijtihadnya dan sah tidaknya nikah beda agama di masa sekarang
umumnya dan penerapannya di Indonesia khususnya menurut guru besar
dibidang figh.

BAB IV Adalah analisis mengenai persamaan dan perbedaan pandangan
guru besar bidang tafsir dan figh terhadap nikah beda agama.

BAB V Memuat kesimpulan dan saran atas permasalahan yang dibahas

dalam skripsi ini.



